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ABSTRAK

PT. Primarindo Asia Infrastrukture Tbk adalah perseroan yang bergerak dalam
industri manufaktur khususnya industri alas kaki, meliputi produksi dan pemasaran
sepatu jenis sport/casual ke pasar lokal dan internasional. Tingkat turnover yang
tinggi pada karyawan dan juga target produksi yang selalu tidak tercapai. Oleh
karena itu karyawan harus bekerja keras untuk mencapai target produksi tersebut,
sehingga beban kerja yang diterima oleh operator bagian produksi cukup tinggi.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar beban kerja mental
yang dialami oleh operator departemen assembly, untuk mengetahui faktor yang
paling dominan terhadap beban kerja yang dialami, dan juga bagaimana
mengatasi masalah beban kerja yang dihadapi oleh operator departemen assembly.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode NASA-TLX. Dari hasil
pengolahan data terdapat 2 responden dalam klasifikasi beban kerja sangat tinggi,
14 responden dalam Klasifikasi tinggi, 10 responden klasifikasi sedang, dan 4
responden berada pada klasifikasi rendah. Kemudian dari hasil rata-rata rating
diketahui bahwa variabel temporal demand yang paling tinggi dan dari nilai rata-
rata pembobotan bahwa faktor mental yang paling dominan. Untuk mengatasi
masalah beban kerja yang dihadapi, salah satunya dilakukan pelatihan dan
pemahaman tentang pentingnya konsep beban kerja. Untuk mengatasi temporal
demand yang tinggi yang mengakibatkan kelelahan maka perlu adanya coffe break
dan juga dilakukannya sistem pertukaran atau pergantian dengan departemen/
divisi lain agar tidak terjadi frustrasi dan kebosanan kerja.

Kata Kunci : Beban Kerja, NASA-TLX, Operator Departemen Assembly



MEASUREMENT OF WORK LOADS AT THE
ASSEMBLY DEPARTMENT OPERATOR
USING THE NASA-TLX METHOD
(CASE STUDY: PT. PRIMARINDO ASIA INFRASTRUKTURE TBK)

HARI NUR HAKIM
NRP : 143010021

ABSTRACT

PT. Primarindo Asia Infrastrukture Tbk is a company that engaged in
manufacturing industry especially in the footwear industry, including the
production and marketing of sport/casual shoes to local and international markets.
The high turnover rate of the employees and also the production targets that aren’t
always achieved. Therefore, the employees must work hard to achieve the
production target, so the workload that received by the production operators are
quite high. The purpose of this research is to find out how much mental workload
experienced by the assembly department operator, tp find out the most dominant
factor towards the workload that experienced, and also how to overcome the
workload problem faced by the assembly department operator. The method used in
this research is NASA-TLX. From the results of data processing there are 2
respondents in the classification of the very high workload, 14 respondents in the
high classification, 10 respondents in the medium classification, and 4 respondents
are in the low classification. Then from the results of the average rating has known
that temporal demand variable is the highest and from the weighted average value
that mental factor is the most dominant. To overcome workload problems that
encountered, one of them is training and understanding about how important the
concept of workload. To overcome the high temporal demand that causes results
in fatigue then it is necessary to have a coffee break, and also exchange or change
with other departments or divisions to avoid frustration and work boredom.

Keywords: Workload, NASA-TLX, Assembly Department Operator.
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Bab | Pendahuluan

I.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di berbagai bidang khususnya
di dunia industri membuat persaingan antar industri semakin ketat demi tercapainya
produk/jasa unggulannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu
industri yaitu dari kualitas sumber daya manusia. Tetapi di sisi lain sumber daya
manusia mempunyai keterbatasan dalam melakukan aktifitasnya, baik itu
keterbatasan fisik maupun mental. Apabila kemampuan dari pekerja lebih tinggi
daripada tuntutan pekerjaan maka akan menimbulkan rasa bosan dan begitu juga
sebaliknya, apabila kemampuan dari pekerja lebih rendah dari tuntutan pekerjaan
maka akan menimbulkan kelelahan yang berlebih yang mengakibatkan stres kerja
pada operator dan menyebabkan sering terjadinya kecelakaan kerja dan kecacatan
produk yang berdampak pada keuntungan perusahaan akan berkurang.

Everly dan Giardano (dalam Munandar 2001:45) menyatakan bahwa beban
kerja adalah keadaan dimana pekerja dihadapkan pada tugas yang harus
diselesaikan pada waktu tertentu. Kategori lain dari beban kerja adalah kombinasi
dari beban kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja secara kuantitatif yaitu timbul
karena tugas-tugas terlalu banyak atau sedikit. Sedangkan beban kerja kualitatif,
jika pekerja merasa tidak mampu melaksanakan tugasnya atau tugas tidak
menggunakan keterampilan atau potensi dari pekrja (Tulus Winarsunu, 2008:84).
Beban kerja yang dialami manusia dapat digolongkan menjadi dua yaitu beban
kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja fisik merupakan beban kerja karena
aktivitas penggunaan otot manusia. Sedangkan, beban kerja mental adalah beban
kerja karena aktivitas penggunaan otak atau pikiran manusia. Beban kerja fisik dan
mental tidak dapat dipisahkan secara sempurna mengingat terdapat hubungan yang
erat antara satu dengan yang lainnya. Apabila dilihat dari energi yang dikeluarkan,
maka kerja fisik mengeluarkan energi yang lebih banyak daripada kerja mental.
Namun dalam hal peran dan tanggung jawab, kerja mental mengeluarkan energi
lebih banyak daripada kerja fisik.

PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk adalah perseroan yang bergerak

dalam industri manufaktur khusunya industri alas kaki, meliputi produksi dan
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pemasaran sepatu jenis sport / casual ke pasar lokal dan internasional. Sepatu yang
dikenal dengan merk dagang Tomkins ini merupakan salah satu brand lokal
Indonesia yang banyak diminati oleh anak-anak, remaja, hingga dewasa terlebih
khsusunya bagi yang masih sekolah. PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk pada
tahun 2018 mempekerjakan karyawan sebanyak 1.547 orang dengan masing-
masing jenjang manajemen. Selain itu tingkat turnover yang tinggi pada karyawan
khusunya pada bagian operator. Dapat dilihat pada table 1.1 sebagai berikut.
Tabel 1.1 Jumlah Karyawan 2018

Total
Keterangan
Jumlah Total %
General Manager 6 0,39%
Manager 12 0,78%
Supervisor 21 1,36%
Foreman 23 1,49%
Leader 164 10,60%
Operator 1321 85,39%
Total 1547 100%

(Sumber : Divisi SDM PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk)
Tabel 1.2 Jumlah Turnover Karyawan Bulan Juli-September 2018

Bulan Masuk | Keluar
Juli 154 32
Agustus 121 37
September 90 49

(Sumber : Divisi SDM PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk)

Berdasarkan tabel di atas dengan tingkat turnover yang tinggi yaitu pada
bulan juli 2018 dengan jumlah karyawan masuk yaitu 154 orang dan yang keluar
sebanyak 32 orang, sedangkan pada bulan agustus jumlah karyawan yang masuk
yaitu 121 orang dan yang keluar sebanyak 37 orang dan bulan September yang
masuk 90 orang dan yang keluar 49 orang. Hal ini yang mengindikasikan adanya
faktor-faktor mengapa karyawan tersebut keluar. Di sisi lain PT. Primarindo Asia
Infrastructure Tbk dalam melakukan produksinya selalu tidak tercapainya target
produksi yang telah di rencanakannya. Dapat dilihat pada gambar 1.1 grafik target
produksi sepatu Tomkins dibawah ini.
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TARGET PRODUKSI SEPATU
TOMKINS

m Target Produksi (Pasang) m Jumlah Produksi (Pasang)

67600
67600
67600
67600
67600
67496
67600
67392

67392
67392
67392
67392

JuLl AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER

(Sumber PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk)
Gambar 1.1 Grafik Target Produksi Sepatu Tomkins 2018 (Juli — Desember).

Dari gambar grafik target produksi sepatu tomkins di atas dapat dilihat
bahwa dari bulan juli — desember tidak ada yang mencapai target produksi. Dengan
target produksi 67.600 pasang dan jumlah produksi yang dihasilkan hanya 67.392
pasang sepatu yaitu 99,69% untuk bulan juli, agustus, september, oktober, dan
desember. Sedangkan untuk bulan november dengan target produksi yaitu 67.600
pasang sepatu dengan jumlah produksi yang dihasilkan yaitu 67.496 pasang sepatu.
Oleh karena itu karyawan harus bekerja keras untuk mencapai target produksi
tersebut sehingga beban kerja yang diterima oleh operator bagian produksi cukup
tinggi, sedangkan kemampuan dan keahlian setiap karyawan berbeda-beda. Selain
itu untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Operation Process Chart di Departemen

Assembly sebagai berikut.



OPERATION PROCESS CHART

Pekerjaan

Nomor Peta
Dipetakan Oleh
Tanggal Ditetapkan

: Departemen Assembly
101 [0 Usulan
: Hari Nur Hakim

: 11 Oktober 2019

W Rancangan

UPPER
(Synthetic Leather)

BOTTOM
(Karet)

Lem Priemer

Ringkasan

Kegiatan Jumlah

Waktu
(detik)

. OPERASI 11

203

|:| PEMERIKSAAN 1

30

Total 12

233

Cementing 18

(Handwork) 0%

30"

2%

15"

2%

10"

0%

20"
1%

Lem Priemer

Lasting
(M. Toe Lasting)

Dipola
(M. Heel Press)

Buffing
(M. Buffing)

Press Apper dan
Bottom
(M. Press Universal)

Dicuci
(Handwork)

Drying
(M. Oven Cooling M/C)

Press kembali hasil
Apper dan Bottom
(M. Press Sockliner M/C)

Dipasang Shoelas,
Sumpel dan Hang Tag
(Handwork)

Inspeksi
(Handwork)

Packing
(Handwork)

Gambar 1.2 OPC Assembly Upper dan Bottom di Departemen Assembly
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Tidak tercapainya target produksi tersebut disebabkan dari Departemen

Assembly yang salah satu faktornya yaitu banyaknya rework yang dilakukan

sehingga prosesnya menjadi berulang-ulang. Selain itu juga jika tidak tercapai

target maka akan diadakan lembur setiap harinya yaitu selama dua jam kerja dan

juga lembur di hari sabtu dan minggu. Sehingga menganggu terhadap mental
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operator tersebut karena bekerja terlalu lama. Selain itu operator pada Departemen
Assembly ini banyak mengeluh masalah kesehatan terutama pada pernafasan karena
terlalu sering menghirup bau lem priemer. Sehingga membuat stress kerja yang
mempengaruhi mental operator tersebut sampai tidak tercapainya target produksi.
Dalam upaya meningkatkan produksi, meningkatkan kemampuan dan
kualitas kerja operator PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk perlu dilakukannya
pengukuran beban kerja terhadap operator Departemen Assembly . Manusia sebagai
bagian penting dari suatu organisasi memiliki perbedaan baik pada kemampuan dan
keterbatasan energi. Agar manusia dapat bekerja dan menghasilkan output yang
optimal maka penting untuk memperhatikan berbagai aspek yang terkait dengan
pekerjaan manusia tersebut. Untuk mengetahui kapasitas beban kerja yang

dirasakan manusia maka perlu dilakukan pengukuran beban kerja.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dilihat bahwa beban kerja dapat
mempengaruhi Kinerja dan produktivitas operator dalam melakukan aktivitasnya.
Sehingga dengan adanya beban kerja yang tinggi maka Kkinerja operator akan
menurunkan dan berdampak pada kualitas produk.
Untuk tercapainya target produksi dan meningkatkan produktivitas, maka
beberapa masalah dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar beban kerja yang dirasakan oleh operator pada Departemen
Assembly PT. Primarindo Asia Infrstructure Thk?
2. Faktor apa yang paling dominan terkait beban kerja yang dirasakan oleh
para operator Departemen Assembly?
3. Bagaimana mengatasi masalah beban kerja yang dihadapi oleh operator
Departemen Assembly PT. Primarindo Asia Infrstructure Thk?

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang dialami oleh operator

Departemen Assembly PT. Primarindo Asia Infrstructure Thk.



I-6

Untuk mengetahui faktor yang paling dominan terhadap beban kerja yang
dialami oleh operator Departemen Assembly.
Mengetahui cara mengatasi masalah beban kerja yang dialami oleh operator

Departemen Assembly PT. Primarindo Asia Infrstructure Thk.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja operator
Departemen Assembly di PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk.

Sebagai pengembangan ilmu bidang ergonomi dalam kajian beban kerja.

.4 Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kegiatan yang terlalu luas sehingga menjadi tidak

terarah, maka dibutuhkan ruang lingkup pembahasan agar penelitian tersebut lebih

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

tercapai Adapun yang menjadi ruang lingkup pembatasan dalam Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian dilakukan di PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
Objek penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis beban kerja pada
operator Departemen Assembly yang bekerja di PT. Primarindo Asia

Infrastructure Thk.

Asumsi — asumsi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah :
Kondisi perusahaan tidak mengalami perubahan.

Kondisi responden sudah bekerja selama lebih dari 6 bulan dan dianggap
sudah mengerti kondisi perusahaan.

1.5 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Primarindo Asia Infrastructure Thk. JL. Raya

Rancabolang, No. 98, Gedebage, Sekejati, Buahbatu, Kota Bandung, Jawa Barat

40286.
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1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara singkat yang terkait dengan masalah beban
kerja yang dialami oleh operator Departemen Assembly, yang terdiri dari
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
pembatasan masalah dan asumsi, lokasi penelitian, dan sitematika penulisan

laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan kajian ergonomi dalam penelitian dan termasuk juga landasan teori
yang terkait dengan beban kerja mental sebagai dasar pendukung dalam
pemecahan masalah dengan cara pengolahan data hasil penelitian untuk

dijadikan sebuah output penelitian yang bermanfaat.

BAB IIl USULAN PEMECAHAN MASALAH
Bab ini berisikan uraian mengenai tahapan, proses dan metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian pada studi awal yaitu tetang beban kerja
dengan menggunakan metode Nasa-tlx, identifikasi masalah, pengumpulan
dan pengolahan data, sampai pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan dari
analisis operator Departemen Assembly PT. Primarindo Asia Infrastructure

Tbk dengan melihat batasan yang ada.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan pengmpulan data dan pengolahan data yang merupakan
hasil dari penelitian berupa beban kerja dengan menggunakan metode
NASA-TLX. Pengumpulan data berupa data-data pendukung perusahaan
PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk dan data penelitian yang diambil

untuk dapat dilakukan pengolahan data.
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BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang analisis beban kerja mental pada operator
Departemen Assembly dan pembahasan dari hasil pengoahan data yang
diharapkan mampu menjawab masalah hasil dari penelitian beban kerja
mental serta Mengurai faktor-faktor yang telah terbentuk dari sebuah

pengumpulan dan pengolahan data.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan dan saran dari penulis yang merupakan tindak lanjut dari

kesimpulan demi penyempurnaan laporan ini.
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